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Oleh 

 

 

RIZALUDDIN ARMANDRI 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika 

peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Tulung Balak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model problem based learning 

berbantuan media manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Desain penelitian ini adalah quasi-experimental 

design dengan jenis non-equivalent control group design. Populasi berjumlah 

36 orang peserta didik dan sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan teknik tes dan non-tes. 

Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana yang menunjukan 

Fhitung = 34,966 ≥ Ftabel = 4,414. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media 

manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 

2 Tulung Balak tahun pelajaran 2023/2024. 

 

 

Kata kunci: hasil belajar matematika, media manipulatif, problem based learning 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL 

ASSISTED BY MANIPULATIVE MEDIA ON MATHEMATICS 

LEARNING OUTCOMES OF FOURTH GRADE STUDENTS 

AT SD NEGERI 2 TULUNG BALAK 

 

 

 
By 

 

 

RIZALUDDIN ARMANDRI 

 

 

 

 

The problem in this study was the low mathematics learning outcomes of 

fourth grade students at SD Negeri 2 Tulung Balak. This study aimed to 

determine the effect of using a problem based learning model assisted by 

manipulative media on students' mathematics learning outcomes. The type of 

research used was quantitative research with an experimental approach. The 

research design was quasi experimental with a non equivalent control group 

design. The population consisted of 36 students, and the sample was 

determined using a saturated sampling technique. Data collection techniques 

were conducted using tests and non tests. Data analysis techniques used simple 

regression tests, which showed Fcount = 34.966 ≥ Ftable = 4.414. The results 

of this study showed that the problem based learning model assisted by 

manipulative media affected the mathematics learning outcomes of fourth 

grade students at SD Negeri 2 Tulung Balak for the 2023/2024 academic year. 

 

 

Keywords: mathematics learning outcomes, manipulative media, problem 

based learning 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam proses pembangunan 

suatu bangsa. Pendidikan diyakini dapat meningkatkan kualitas dari sumber 

daya manusia (SDM) menjadi pribadi yang lebih kompeten, terampil dan 

cerdas sehingga akan menciptakan suatu bangsa yang unggul dan menjadikan 

negara maju. Pemerintah Indonesia terus-menerus berupaya untuk 

membenahi dan meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya Surat Keputusan Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang 

pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran 

khususnya implementasi kurikulum merdeka yang mulai berlaku pada tahun 

ajaran 2022/2023. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang 

diperkenalkan untuk menangani krisis pendidikan di Indonesia. Tujuan utama 

diterapkan kurikulum merdeka adalah untuk menciptakan pendidikan yang 

menyenangkan bagi peserta didik dan pendidik, mempercepat pencapaian 

tujuan pendidikan nasional, menjawab tuntutan pendidikan abad ke-21, dan 

menyiapkan tantangan global era revolusi 4.0. 

 

Melalui proses pendidikan diharapkan peserta didik mengalami perubahan-

perubahan yang positif sesuai dengan fungsi serta tujuan pendidikan nasional. 

Sejalan dengan pendapat Sujana (2019) menyatakan bahwa fungsi pendidikan 

yaitu menghilangkan segala sumber penderitaan rakyat dari kebodohan dan 

keterbelakangan. Adanya proses pendidikan diharapkan mampu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui perubahan-perubahan positif sesuai 

dengan aturan-aturan yang berlaku. 
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Berbagai upaya pemerintah dalam membentuk kebijakan telah dirancang 

secara maksimal, akan tetapi hasil yang didapatkan masih jauh dari kata 

memuaskan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil asesmen internasional 

Indonesia dalam Program for International Student Assessment (PISA) 

menunjukan hasil yang rendah. Indonesia mendapatkan nilai lebih rendah 

dibandingkan rata-rata The Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD) dalam kemampuan membaca, matematika, dan sains. 

Hasil survei PISA 2022 menempatkan Indonesia di urutan ke-68 dari 81 

negara partisipan. Skor rata-rata matematika Indonesia hanya mencapai 366 

dari skor rata-rata yang ditetapkan OECD 472. 

 

Rendahnya skor matematika yang jauh dari standar yang telah ditetapkan 

OECD tentu sangat memprihatinkan. Mengingat matematika menjadi mata 

pelajaran wajib yang diajarkan dari jenjang pendidikan sekolah dasar hingga 

pendidikan tingkat lanjutan. Hal tersebut tertuang dalam Permendikbudristek 

Nomor 7 Tahun 2022 pasal 2 ayat 4 tentang standar isi pada jenjang 

pendidikan dasar yang menjelaskan mengenai kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah wajib memuat beberapa mata pelajaran dan salah satunya 

adalah matematika. Menurut Natasya, dkk. (2019) matematika memegang 

peran yang signifikan dalam berbagai bidang ilmu. Ditetapkannya 

matematika menjadi pelajaran wajib seharusnya peserta didik berkesempatan 

menguasai ilmu matematika lebih dalam akan tetapi pada kenyataan hal 

tersebut bertolak belakang dengan hasil belajar matematika peserta didik. 

Fauzy dan Nurfauziah (2021) menjelaskan pada kenyataannya matematika 

masih dianggap suatu pelajaran yang sulit dan rumit. 

 

Permasalahan yang sama juga terjadi di SD Negeri 2 Tulung Balak. 

Melalui hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan 

November 2023, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik 

kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak pada saat Sumatif Tengah Semester 

(STS) masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel data hasil STS pelajaran 

matematika semester ganjil yang disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 1. Data hasil STS mata pelajaran matematika 

Kelas 

Ketuntasan KKTP 

Σ Tuntas ≥ 70 Belum Tuntas < 70 

Angka Persentase Angka Persentase 

IV A 8  40% 12 60% 20 orang 

IV B 6 37,5% 10 62,5% 16 orang 

Jumlah 14 38,89% 22 61,11% 36 0rang 

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD N 2 Tulung Balak Tahun Pelajaran 

2023/2024 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil belajar matematika kelas IV pada 

saat STS, sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Matematika yang telah 

ditentukan, yaitu 70. Hal itu terlihat dari jumlah 36 orang peserta didik yang 

memperoleh nilai ≥ 70 hanya 38,89% atau sebanyak 14 orang peserta didik 

yang tuntas, sedangkan 61,11% atau 22 orang peserta didik belum tuntas dari 

KKTP yang telah ditentukan. Ketuntasan klasikal hasil belajar matematika 

kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak tergolong rendah, hal ini sejalan dengan 

pendapat Bahar dan Afdholi (2019) bahwa hasil belajar sudah mencapai 

indikator keberhasilan yaitu dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 

75%. 

 

Melalui hasil wawancara dan observasi peneliti dengan pendidik, faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika adalah penerapan model 

PBL yang belum maksimal dan kurang menarik minat peserta didik. Menurut 

Rohima (2023) banyak dari peserta didik mengeluh bosan ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Pernyataan ini didukung oleh Arviana, dkk. 

(2020) yang menyatakan bahwa faktor penyebab kebosanan dan kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika berasal dari 

penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat. Selain itu, pendidik yang 

diwawancarai juga menyebutkan belum menggunakan media pembelajaran 

yang tepat dan hanya terpaku pada buku cetak sehingga peserta didik kurang 

aktif terlibat dalam pembelajaran. Adanya permasalahan tersebut, diperlukan 

solusi yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan aktivitas peserta 

didik, salah satunya melalui penerapan model Problem Based Learning 
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(PBL). Menurut John Dewey dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) model 

PBL dapat dijelaskan sebagai interaksi antara stimulus dengan respon yang 

menciptakan hubungan timbal balik antara dua arah yaitu belajar dan 

lingkungan. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Amaliyah, dkk. 

(2019) model pembelajaran PBL dapat melatih dan mengasah keterampilan 

dalam menangani masalah yang bersumber dari kehidupan nyata peserta 

didik, dengan fokus pada merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

Model PBL akan berjalan dengan baik dan efektif jika diimbangi dengan 

penggunaan media pembelajaran. Adanya media pembelajaran manipulatif 

menjadi solusi untuk mengatasi kesenjangan perbedaan antara sifat 

matematika yang abstrak dengan kognitif peserta didik. Sesuai dengan fungsi 

media pembelajaran menurut S. Gerlach dalam Rohima (2023) media 

pembelajaran bersifat sebagai manipulatif berarti menampilkan kembali objek 

atau peristiwa dengan berbagai modifikasi sesuai kebutuhan. Sebagai contoh, 

dapat mengubah ukuran objek, memperkecil benda yang besar atau 

memperbesar benda yang kecil, mengubah kecepatan, mengubah warna, dan 

juga mengulang penyajiannya, sehingga semuanya dapat dibawa ke ruang 

kelas. Menurut Suprihatin (2018) dengan memanfaatkan media manipulatif, 

peserta didik dapat mengalami pembelajaran matematika secara lebih 

konkret. Dengan demikian, konsep-konsep abstrak dalam matematika dapat 

diwujudkan, dirasakan, dan dieksplorasi secara langsung. Oleh karena itu, 

menggunakan media manipulatif dapat membantu pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang sedang dipelajari. 

 

Sebagai bahan acuan dalam penelitian, peneliti melihat dari beberapa 

penelitian terdahulu dalam jurnal, yaitu hasil penelitian Anggraini dan 

Ningsih dalam Journal of Basic Education Studies (Vol. 5, No. 1, 2022) 

menyatakan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika materi bangun datar di kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan 

Barangin Kota Sawahlunto. Sejalan dengan penelitian tersebut, menurut 

Amelia dkk. dalam jurnal pendidikan dan konseling (Vol. 4, No. 3, 2022) 
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menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media 

manipulatif berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN 1 Telukwetan.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas, diharapkan dengan model pembelajaran PBL 

berbantuan media manipulatif akan meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik sekolah dasar khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Maka, peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Manipulatif Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih cenderung pasif dan kurang optimalnya pendidik 

dalam menggunakan model problem based learning 

2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang sesuai, sehingga peserta 

didik merasa jenuh selama pembelajaran 

3. Hasil belajar matematika peserta didik masih tergolong rendah, terlihat 

dari jumlah peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka batasan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Model problem based learning berbantuan media manipulatif 

2. Hasil belajar matematika peserta didik 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah pada penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media 

manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 2 Tulung Balak?” 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model problem based learning 

berbantuan media manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak.  

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan terkhusus di sekolah dasar dalam penggunaan 

model problem based learning dengan menggunakan media manipulatif 

sekaligus dapat menjadi pengalaman belajar serta referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi: 

a. Peserta didik 

membantu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 

melalui penggunaan model problem based learning berbantuan 

media manipulatif. 

b. Pendidik 

membantu menambah wawasan pendidik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di sekolah dengan penggunaan model problem 
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based learning berbantuan media manipulatif supaya tercapainya 

hasil belajar matematika yang maksimal. 

c. Kepala sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif yang 

dimanfaatkan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di SD Negeri 2 Tulung Balak. 

d. Bagi penulis lain 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh wawasan dan 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang dampak positif model 

problem based learning berbantuan media manipulatif terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik. Hal ini akan menjadi kontribusi 

berharga bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan.



 
  

 

 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses dimana seseorang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, atau pemahaman baru. 

Menurut Sartika, dkk. (2022) belajar adalah hasil dari interaksi 

antara stimulus dan respons, di mana bakat dan sikap seolah-olah 

terbentuk melalui penguatan aktivitas serta pelatihan. Sementara itu, 

menurut C. T. Morgan dalam Djamaluddin dan Wardana (2019) 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang relatif 

dalam menetapkan tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari 

pengalaman yang telah lalu. 

 

Adanya perubahan tingkah laku pada peserta didik dalam kegiatan 

belajar juga didukung oleh pendapat Cronbach dalam Sartika, dkk. 

(2022) menyatakan bahwa “learning is show by a change behavior 

as a result of experience” yang berarti belajar adalah suatu kegiatan 

yang menunjukkan perubahan perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman. Sedangkan menurut Djamaluddin dan Wardana (2019) 

belajar adalah proses atau upaya yang dilakukan oleh setiap orang 

untuk mengubah tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai positif sebagai hasil dari belajar 

berbagai hal. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, atau pemahaman baru melalui interaksi 

antara stimulus dan respons. 

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar adalah dasar yang digunakan untuk menjelaskan cara 

seseorang belajar. Tanpa adanya teori belajar pendidik tidak akan 

tahu arah kemana dan bagaimana memulainya. Menurut Sartika, 

dkk. (2022) teori belajar adalah hasil gabungan prinsip-prinsip yang 

saling terkait dan penjelasan dari sejumlah fakta dan penemuan yang 

berkaitan dengan proses belajar. Ada beberapa teori belajar yang 

terkenal di dunia pendidikan, antara lain. 

1) Teori belajar behaviorisme 

Teori behaviorisme merupakan sebuah teori yang dicetuskan 

oleh Gage, Gagne dan Berliner tentang perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Sartika, dkk. (2022) 

teori belajar behaviorisme adalah teori yang menekankan bahwa 

perubahan dalam sikap dan perilaku peserta didik terjadi sebagai 

hasil dari proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, menurut 

Mokalu, dkk. (2022) menjelaskan bahwa perspektif 

behaviorisme menekankan peran pembelajaran dalam 

menjelaskan tingkah laku manusia yang terjadi melalui stimulus 

yang memicu respons sesuai dengan prinsip-prinsip mekanik. 

2) Teori belajar kognitivisme 

Peneliti yang mengembangkan teori kognitivisme antara lain 

yaitu, Ausubel, Bruner, dan Gagne. Menurut Sartika, dkk. 

(2022) kata “kognitif” sendiri berasal dari kata “cognition” yang 

berasal dari Bahasa Inggris yang memiliki arti pengertian, yang 

mana pada “pengertian” memiliki maksud penggunaan 

pengetahuan, perolehan dan penataan. Sedangkan menurut 

Mokalu, dkk. (2022) menyatakan bahwa teori belajar 



   10 
 

kognitivisme adalah melatih kemampuan anak untuk berpikir 

secara lebih kompleks, serta memiliki kemampuan dalam 

penalaran dan pemecahan masalah. 

3) Teori belajar konstruktivisme 

Tokoh pencetus dari teori konstruktivisme antara lain J. Piaget, 

Vigotsky, Tasker, dll. Menurut Wahab dan Rosnawati (2021) 

konstruktivisme adalah pemikiran dasar dalam pembelajaran 

kontekstual yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

secara bertahap oleh manusia dan diperluas melalui pengalaman 

dalam konteks yang terbatas, bukan terbentuk secara tiba-tiba. 

Sementara itu menurut Syamsidah dan Suryani (2018) 

konstruktivisme sebagai suatu pendekatan tidak hanya 

memandang pembelajaran dari perspektif yang terlihat di 

permukaan, melainkan lebih jauh, menganggap pembelajaran 

sebagai suatu proses yang memiliki makna yang lebih 

mendalam. 

4) Teori belajar humanisme 

Teori humanisme muncul pada pertengahan abad 20 sebagai 

reaksi terhadap behavioristik dan teori psikodinamik. Menurut 

Sartika, dkk. (2022) teori humanisme berpendapat bahwa 

manusia memiliki hak untuk mengenal diri mereka sendiri 

sebagai langkah awal dalam pembelajaran, dengan tujuan 

mencapai aktualisasi. Dalam pandangan ini, proses belajar 

dianggap lebih penting daripada hasil belajar. Sejalan dengan 

itu, menurut Mokalu, dkk. (2022) berpendapat bahwa teori ini 

lebih cenderung mendalami gagasan tentang pembelajaran 

dalam bentuk yang paling optimal daripada hanya mengamati 

pembelajaran yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

teori belajar yang sesuai untuk penelitian ini adalah teori belajar 

konstruktivisme. Teori ini mengartikan pembelajaran sebagai suatu 
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proses di mana individu secara aktif membangun atau menciptakan 

pengetahuan dengan memberikan makna pada informasi yang 

diperoleh sesuai dengan pengalaman pribadinya. 

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Setiap kali terlibat dalam proses pembelajaran, tujuan utamanya 

adalah memperoleh hasil belajar guna mengukur keberhasilan 

peserta didik. Menurut Handayani dan Subakti (2020) hasil belajar 

merupakan suatu perubahan yang diperoleh setelah mengalami 

proses belajar. Menurut Meliana, dkk. (2023) hasil belajar adalah 

bagian dari proses pendidikan yang harus dikuasai sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Hal ini disebabkan karena hasil belajar diukur 

untuk menilai pencapaian tujuan pendidikan melalui kegiatan belajar 

mengajar. Sedangkan menurut Nurrita (2018) hasil belajar adalah 

penilaian yang diberikan kepada peserta didik setelah melalui proses 

pembelajaran, yang mencakup penilaian terhadap pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan peserta didik serta perubahan tingkah laku 

yang terjadi. 

 

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah segala bentuk penilaian terhadap pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan peserta didik sebagai hasil dari proses 

pembelajaran. 

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Wahab dan Rosnawati (2021) berpendapat bahwa 

hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang terjadi dalam 

lingkungan fisik dan sekitar peserta didik. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar menurut penelitian Syarifuddin, dkk. 

dalam Maduratna dan Setyawan (2020) dapat dikelompokkan 
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menjadi tiga, yakni faktor stimulus, faktor metode mengajar, dan 

faktor individual. 

1) Faktor stimulus yang dimaksud adalah segala hal di luar 

individu yang merangsang untuk mengadakan reaksi atau 

perubahan, penegasan serta suasana lingkungan eksternal 

yang diterima.  

2) Metode mengajar pendidik sangat mempengaruhi terhadap 

belajar peserta didik, dengan kata lain metode yang dipakai 

pendidik sangat menentukan dalam mencapai prestasi belajar 

peserta didik. Metode adalah cara yang dalam fungsinya 

merupakan alat untuk mencapai tujuan pengajaran. 

3) Faktor individual sangat besar sekali pengaruhnya terhadap 

kegiatan belajar peserta didik, bahwa pertumbuhan dan usia 

seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Semakin 

dewasa individu semakin meningkat pula kematangan 

berbagai fungsi fisiologisnya. 

 

Sedangkan menurut Setiawan (2017) menyatakan bahwa pada 

dasarnya hasil belajar dipengaruhi 2 faktor penting yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal yaitu faktor yang kaitannya dengan diri 

pribadi orang tersebut selaku orang yang sedang belajar. 

Faktor internal tersebut menyangkut tiga komponen utama 

yaitu jasmaniah, psikologis dan faktor kelelahan. Faktor 

Jasmaniah mencakup kesehatan dan cacat tubuh. Psikologis 

mencakup intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan. 

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

individu tersebut. Faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap belajar terdiri atas faktor keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Keluarga mempengaruhi melalui cara mendidik, 

relasi, suasana rumah, ekonomi, pengertian, dan latar 

belakang kebudayaan (tingkat pendidikan dan kebiasaan). 

Sekolah mempengaruhi melalui metode mengajar, kurikulum, 

hubungan pendidik dengan peserta didik, disiplin, alat 

pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

bangunan, metode belajar dan penugasan. Sedangkan 

masyarakat akan mempengaruhi melalui kegiatan peserta 

didik dalam masyarakat, media massa, dan bentuk kehidupan 

masyarakat. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli yang telah dijelaskan, peneliti 

menyimpulkan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
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faktor dari dalam diri individu yang sedang belajar. Sementara faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu 

tersebut. 

 

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang hampir ada 

disetiap jenjang pendidikan, baik mulai dari pendidikan dasar sampai 

jenjang perkuliahan. Menurut Nurgiyanto, dkk. (2022) pembelajaran 

matematika adalah suatu mata pelajaran yang dilakukan untuk 

menyampaikan ilmu berupa angka, diagram, dan operasi hitung. 

Menurut Priatna dan Yuliardi (2018) pembelajaran matematika 

merupakan suatu proses dalam rangka menanamkan dan 

menciptakan kondisi agar peserta didik memiliki keterampilan 

matematika. Sedangkan menurut Putra dan Milenia (2021) 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu kerja 

sama antara pendidik dengan peserta didik, dimana keduanya bekerja 

sama menggunakan semua sumber daya yang tersedia untuk 

mencapai tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar yang 

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik berupa angka atau simbol 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan yang ingin 

dicapai. Menurut Maulyda (2020) menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika yang diprioritaskan terlebih dahulu adalah 

peserta didik dapat memecahkan masalah sehari-hari. Menurut Putri 

dan Dewi (2020) pembelajaran matematika memiliki tujuan agar 

peserta didik memahami konsep matematika, dapat menjelaskan 
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keterkaitan antar konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat. Sedangkan menurut Susriyati dan Yurida (2019) 

tujuan pembelajaran matematika pada tingkat SD/MI adalah supaya 

peserta didik dapat mengenali angka-angka dasar, melakukan operasi 

hitung sederhana, memahami konsep pengukuran, dan memahami 

bidang matematika. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, tujuan pembelajaran 

matematika yaitu agar peserta didik mampu menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

konsep bidang matematika secara efektif dan efisien. 

 

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika 

Matematika memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya 

menjadi disiplin ilmu yang penting. Menurut Susanti (2020) ciri 

utama pembelajaran matematika adalah adanya penalaran deduktif, 

di mana kebenaran suatu pernyataan diperoleh sebagai hasil logis 

dari kebenaran pernyataan sebelumnya, sehingga hubungan antar 

pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Sedangkan menurut 

Amir dalam Lisa (2022) membagi karakteristik pembelajaran 

matematika sebagai berikut. 

1) Metode spiral digunakan dalam pembelajaran matematika, 

di mana materi selalu terkait dengan yang sebelumnya. 

2) Pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap, 

dimulai dari konsep konkret menuju abstrak atau dari 

konsep sederhana ke konsep yang lebih sulit. 

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, 

yang mengikuti proses berpikir dari kejadian khusus ke 

umum. 

4) Pembelajaran matematika memegang prinsip kebenaran 

konsistensi, di mana tidak ada pertentangan antara 

kebenaran satu dengan yang lain. Dengan kata lain, suatu 

pertanyaan dianggap benar jika didasarkan pada pertanyaan-

pertanyaan sebelumnya yang telah diterima kebenarannya. 

5) Pembelajaran matematika harus memiliki makna, dengan 

fokus pada pemahaman daripada hafalan dalam pengajaran 

materi pembelajaran. 
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Pembelajaran matematika sekolah memiliki empat karakteristik, 

sebagaimana dijelaskan oleh Rusefendi dalam Astuti dan Supriyono 

(2020) sebagai berikut. 

1) Penyajian matematika harus disesuaikan dengan 

perkembangan intelektual peserta didik. 

2) Dalam mempelajari matematika digunakan pola pikir 

deduktif dan induktif yang perlu disesuaikan dengan topik 

bahasan serta tingkat intelektual peserta didik. 

3) Penyajian matematika di setiap tingkat pendidikan perlu 

disesuaikan dengan semesta pembicaraan. Perluasan 

semesta matematika harus mengikuti tahap perkembangan 

intelektual peserta didik. 

4) Tingkat keabstrakan matematika yang akan dipelajari 

ditentukan oleh tingkat perkembangan intelektual peserta 

didik. 

 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik pembelajaran matematika diantaranya, 

digunakan sebagai alat untuk pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan angka, penyesuaian dengan perkembangan intelektual 

peserta didik, dan penekanan pada pemahaman materi daripada 

hafalan. 

 

4. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan berpengaruh 

terhadap peserta didik. Menurut Sutikno (2019) model pembelajaran 

didefinisikan sebagai suatu kerangka konseptual yang 

menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam menyusun 

pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

spesifik. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Amaliyah, dkk. 

(2019) berpendapat bahwa model pembelajaran dapat dijelaskan 

sebagai suatu kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-

langkah sistematis dan sistemik dalam mengatur pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut 

Afandi, dkk. (2013) model pembelajaran merujuk pada suatu tata 

cara atau pola sistematis yang berfungsi sebagai panduan untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran yang didalamnya memuat strategi, 

teknik, metode, materi, media, dan alat penilaian pembelajaran. 

 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang 

menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam mengorganisir 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Dengan demikian, pemahaman dan penerapan model pembelajaran 

yang efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

 

b. Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Banyak model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli 

untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Menurut Afandi, 

dkk. (2013) ada beberapa jenis model pembelajaran, antara lain: 

1) Model pembelajaran langsung; 

2) Model pembelajaran berbasis masalah (PBM); 

3) Model pembelajaran pendidikan matematika realistik 

indonesia (PMRI); 

4) Model pembelajaran kontekstual; 

5) Model pembelajaran index card match (mencari pasangan); 

dan 

6) Model pembelajaran kooperatif. 

 

Pendapat yang selaras dikemukakan oleh Nurdyansyah dan Fahyuni 

(2016) yang menjelaskan jenis model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Model contextual teaching learning; 

2) Model pembelajaran kooperatif; 

3) Model pembelajaran berbasis masalah; 

4) Model PAKEM (partisipatif, aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan); 

5) Model pembelajaran e-learning; 

6) Model pembelajaran inkuiri; 

7) Model pembelajaran value clarification technique (VCT). 
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Sedangkan menurut Amaliyah, dkk. (2019) model pembelajaran 

High Order Thinking Skill (HOTS) sangat sesuai dengan model 

pembelajaran abad 21, diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Model pembelajaran penyingkapan/penemuan 

(discovery/inquiry learning); 

2) Model pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning/PBL); dan 

3) Model pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning/PjBL). 

 

Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran di atas, maka peneliti 

memilih model pembelajaran PBL untuk digunakan saat penelitian. 

Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model pembelajaran 

yang tepat untuk digunakan pada kurikulum merdeka saat ini, karena 

pembelajaran yang diterapkan berpusat pada peserta didik. 

 

5. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model PBL merupakan salah satu model yang disarankan oleh 

kemendikbud untuk diterapkan di dalam proses pembelajaran. 

Menurut John Dewey dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) 

model pembelajaran berbasis masalah dapat dijelaskan sebagai 

interaksi antara stimulus dengan respon yang menciptakan hubungan 

timbal balik antara dua arah belajar dan lingkungan. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, menurut Amaliyah, dkk. (2019) model 

pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang melatih dan 

mengasah keterampilan dalam menangani masalah yang bersumber 

dari kehidupan nyata peserta didik, dengan fokus pada merangsang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sedangkan menurut Syamsidah 

dan Suryani (2018) model PBL berisi tentang berbagai konsep 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik disuguhi berbagai 

problem dan diberi kesempatan untuk memecahkan sendiri 

masalahnya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model PBL adalah model pembelajaran yang berfokus pada peserta 

didik melalui kegiatan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

b. Tujuan Model Problem Based Learning 

Model PBL memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. Menurut 

Syamsidah dan Suryani (2018) model ini bertujuan agar semua orang 

yang berhubungan dan mempunyai kepentingan, dilibatkan di dalam 

pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Junaidi (2020) terdapat 

tiga tujuan dalam pembelajaran berbasis pemecahan masalah, yakni 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan penyelidikan 

dan pemecahan masalah, memberikan peluang kepada peserta didik 

untuk memahami pengalaman dan peran orang dewasa, serta 

memungkinkan peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir 

sendiri dan menjadikan mandiri. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

menurut Slavin dalam Syamsidah dan Suryani (2018) model ini 

bertujuan agar peserta didik dapat kuat dan mandiri, terbiasa 

mengambil inisiatif dan terampil menggunakan pemikiran kritis 

untuk memecahkan suatu masalah. 

 

Berdasarkan pada pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan model PBL yakni membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan suatu masalah, 

meningkatkan karakter mandiri dan inisiatif, serta menjadikan 

peserta didik mempunyai keterampilan dalam berkomunikasi. 

 

c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Sebagai model pembelajaran tentunya model PBL memiliki sintaks 

atau langkah-langkah tertentu. Menurut Amin, dkk. (2021) proses 

pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima langkah, dimulai 

dengan menyajikan masalah dan diakhiri dengan peserta didik 
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mempresentasikan hasil karyanya serta menganalisis solusi yang 

telah ditemukan. Lebih lanjut lagi, langkah-langkah model PBL 

menurut John Dewey dalam Syamsidah dan Suryani (2018) terdiri 

dari lima tahap: 

1) Merumuskan masalah. Pendidik mengarahkan peserta didik 

untuk menentukan masalah yang akan dipecahkan dalam 

proses pembelajaran, walaupun sebenarnya pendidik telah 

menetapkan masalah tersebut; 

2) Menganalisis masalah. Peserta didik meninjau masalah 

secara kritis dari berbagai sudut pandang; 

3) Merumuskan hipotesis. Pendidik membimbing peserta didik 

merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai 

dengan pengetahuan yang dimiliki; 

4) Mengumpulkan data. Peserta didik mencari dan 

menggambarkan berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah; 

5) Pengujian hipotesis. Langkah selanjutnya, peserta didik 

merumuskan dan mengambil kesimpulan sesuai dengan 

penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan; 

6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Langkah 

terakhir, peserta didik menggambarkan rekomendasi yang 

dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis 

dan rumusan kesimpulan. 

 

Adapun sintaks model PBL menurut Ridwan, dkk. dalam Junaidi 

(2020) disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Sintaks model PBL 

Fase Perilaku Pendidik 

Fase 1: Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada peserta didik 

Membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan 

logistik penting, dan memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam 

kegiatan mengatasi masalah. 

Fase 2: Mengorganisasikan peserta 

didik untuk meneliti 

membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang terkait dengan permasalahannya. 

Fase 3: Membantu investigasi mandiri 

dan kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen dan 

mencari penjelasan dan solusi. 

Fase 4: Mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 
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Tabel 2. (Lanjutan) 

Fase 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi 

masalah. 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap 

investigasinya dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

Sumber: Ridwan, dkk. dalam Junaidi (2020) 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti memilih 

menggunakan sintaks yang bersumber dari Ridwan, dkk. dalam 

Junaidi (2020) yang memaparkan langkah-langkah dalam model 

PBL dimulai dengan memberikan orientasi tentang permasalahan 

kepada peserta didik, mengorganisasikan peserta didik untuk 

meneliti, membantu investigasi mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 

tersendiri, tidak terkecuali model PBL. Menurut Junaidi (2020) 

mengungkapkan ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 

model pembelajaran PBL, diantaranya: 

Kelebihan model PBL: 

1) Peserta didik dapat memahami konsep lebih baik karena 

mereka sendiri yang menemukannya. 

2) Peserta didik terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah, 

meningkatkan keterampilan berpikir tinggi. 

3) Pengetahuan disematkan dalam skema peserta didik, 

membuat pembelajaran lebih bermakna. 

4) Peserta didik merasakan manfaat pembelajaran karena 

masalah yang diselesaikan terkait dengan kehidupan nyata. 

5) Proses pembelajaran membiasakan peserta didik 

menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, 

membekali mereka untuk mengatasi permasalahan sehari-

hari. 

6) Model ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

adaptasi dengan pengetahuan baru. 

Kelemahan model PBL: 

1) Menentukan masalah yang sesuai dengan tingkat berpikir 

peserta didik memerlukan keterampilan pendidik. 

2) Pembelajaran ini membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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3) Mengubah kebiasaan peserta didik dari pendengaran 

menjadi berpikir untuk memecahkan masalah merupakan 

tantangan tersendiri. 

 

Sedangkan menurut Trianto dalam Afandi, dkk. (2013) memaparkan 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis masalah 

adalah sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1) Sesuai dengan kenyataan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari; 

2) Konsep sesuai dengan kebutuhan peserta didik; 

3) Mendorong pengembangan sifat inquiry peserta didik; 

4) Meningkatkan pemahaman konsep dengan efektif; 

5) Mengembangkan kemampuan problem solving peserta 

didik. 

Kekurangan: 

1) Persiapan pembelajaran yang kompleks (termasuk alat, 

problem, dan konsep); 

2) Kesulitan dalam mencari masalah yang relevan; 

3) Sering terjadinya kesalahan konsep; 

4) Membutuhkan investasi waktu yang signifikan dalam 

penyelidikan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat banyak sekali kelebihan dan kekurangan dalam 

menggunakan model PBL. Kelebihannya antara lain: pembelajaran 

lebih sesuai dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran, serta mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan problem solving. Kekurangannya antara lain: persiapan 

pembelajaran yang kompleks (alat, problem, dan konsep), kesulitan 

dalam mencari masalah yang relevan, rentan terjadinya kegagalan 

pemahaman antara pendidik dengan peserta didik, dan membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam penyelidikan. 

 

6. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Pendidik membutuhkan media pembelajaran untuk menyampaikan 

suatu materi dalam proses pembelajaran. Menurut Farhana, dkk. 
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(2022) media pembelajaran merupakan suatu perangkat yang 

digunakan untuk mengirimkan materi pelajaran kepada peserta didik 

dengan tujuan agar mereka dapat memahami proses pembelajaran. 

sejalan dengan pendapat tersebut menurut Amaliyah, dkk. (2019) 

media pembelajaran yaitu peralatan dan bahan pembelajaran yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut 

Setiawan (2017) media pembelajaran merupakan alat penghubung 

untuk menyampaikan pesan dan gagasan dengan tujuan merangsang 

pikiran, perasaan, tindakan, minat, serta perhatian peserta didik 

sehingga terjadi proses belajar mengajar pada diri peserta didik. 

 

Sesuai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat atau sarana yang dipakai oleh pendidik 

untuk mempermudah menyampaikan informasi kepada peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam proses 

pembelajaran karena memungkinkan pendidik menyampaikan materi 

kepada peserta didik dengan lebih bermakna. Penggunaan media 

pembelajaran tentu memiliki fungsinya tersendiri. Menurut Nurrita 

(2018) media pembelajaran berfungsi sebagai satu dari sumber 

belajar bagi peserta didik, membantu mereka mendapatkan pesan 

dan informasi yang disampaikan oleh pendidik. Pupuh Fathurrohman 

dan M. Sobry Sutikno dalam Setiawan (2017) menjabarkan fungsi 

dari media pembelajaran sebagai berikut. 

1) Menarik perhatian peserta didik 

2) Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses 

pembelajaran 

3) Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis 

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan) 

4) Mengatasi keterbatasan ruang 

5) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif 

6) Waktu pembelajaran bisa dikondisikan 

7) Menghilangkan kebosanan peserta didik dalam belajar 
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8) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari 

sesuatu/menimbulkan gairah belajar 

9) Melayani gaya belajar peserta didik yang beraneka ragam, 

serta 

10) Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Wina Sanjaya dalam Nurrita 

(2018) menyampaikan fungsi media pembelajaran secara jelas yaitu 

sebagai berikut. 

1) Fungsi komunikatif 

Media pembelajaran memfasilitasi komunikasi antara 

pengajar (penyampai pesan) dan peserta didik (penerima 

pesan). Hal tersebut membantu mengatasi hambatan 

komunikasi, seperti kesulitan menyampaikan pesan secara 

verbal dan potensi kesalahan persepsi. 

Manfaat: membantu dalam menyampaikan informasi 

dengan lebih jelas dan efektif, mengurangi risiko 

miskomunikasi. 

2) Fungsi motivasi 

Media pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Desain yang menarik dan 

penggunaan beragam media dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Manfaat: meningkatkan minat dan gairah peserta didik 

terhadap materi pembelajaran, membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang positif. 

3) Fungsi kebermaknaan 

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya bertujuan 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk 

meningkatkan pemahaman konsep, analisis, dan kreativitas 

peserta didik. 

Manfaat: memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam dan bermakna, mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan analisis. 

4) Fungsi penyamaan persepsi 

Media pembelajaran dapat membantu menyamakan persepsi 

peserta didik terhadap informasi yang disampaikan, 

mengurangi kemungkinan perbedaan interpretasi. 

Manfaat: menciptakan dasar pemahaman yang seragam di 

antara peserta didik, memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan dipahami dengan cara yang serupa. 

5) Fungsi individualitas 

Dengan memahami perbedaan latar belakang peserta didik, 

media pembelajaran dapat disesuaikan untuk melayani 
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kebutuhan individu, termasuk gaya belajar, minat, dan 

kemampuan yang berbeda. 

Manfaat: meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

menyediakan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 

setiap peserta didik, mendukung perkembangan individual. 

 

Dari penuturan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai sumber pembelajaran yang 

membantu peserta didik mendapatkan pesan dan informasi dari 

pendidikan. Adanya fungsi-fungsi di atas, menjadikan media 

pembelajaran sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Ada berbagai macam jenis media pembelajaran. Menurut Hasan, 

dkk. (2021) penggolongan media pembelajaran dapat dibagi menjadi 

empat, yaitu: 1) media berbasis manusia; 2) media berbasis cetakan; 

3) media berbasis audio-visual; dan 4) media berbasis komputer. 

Sedangkan menurut Nurrita (2018) secara umum, media 

pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis 

berdasarkan karakteristik utamanya, yaitu: 

1) Media auditif, merupakan jenis media yang mengandalkan 

kemampuan suara saja, contohnya adalah alat perekam 

suara seperti tape recorder; 

2) Media audio, adalah jenis media yang bergantung pada 

kemampuan suara, seperti radio dan kaset; 

3) Media visual, merujuk pada media yang menampilkan 

gambar diam seperti foto, lukisan, dan sejenisnya; dan 

4) Media audio visual, merupakan jenis media yang 

menggabungkan unsur suara dan gambar, contohnya adalah 

film dan video. 

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Daryanto dalam Setiawan (2017) 

mengklasifikasikan media pem menjadi empat kategori utama, yaitu 

(1) aurial (audio), (2) visual, (3) audio visual, dan (4) haptic (nyata). 

Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran meliputi: 
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1) Media audio, merupakan media yang memanfaatkan suara 

sebagai elemen utama. Contoh media audio melibatkan 

radio, piringan hitam, dan rekaman suara. 

2) Media visual, merupakan media yang menekankan pada 

indra penglihatan, dengan berbagai bentuk seperti gambar 

atau simbol bergerak. Jenis media visual termasuk film 

strip, gambar, lukisan, dan cetakan. 

3) Media audio visual, merupakan media yang 

menggabungkan unsur suara dan gambar menjadi satu 

kesatuan harmonis. Jenis media audio visual melibatkan 

film, video, dan televisi. 

4) Media nyata, merupakan media yang memanfaatkan objek 

atau bahan yang nyata keberadaannya, seperti sepeda motor, 

kayu, besi, tepung, dll. Media nyata lebih umum diterapkan 

dalam pendidikan yang menekankan proses praktik, 

khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

 

Berdasarkan pendapat ahli tentang jenis-jenis media pembelajaran di 

atas, peneliti memilih media visual. Penggunaan media visual 

diharapkan peserta didik dapat memusatkan perhatian serta 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 

7. Media Manipulatif 

a. Pengertian Media Manipulatif 

Salah satu jenis media pembelajaran yang digunakan sebagai alat 

bantu penyampaian materi adalah media manipulatif. Martiasari dan 

Kelana (2022) menyatakan bahwa media manipulatif adalah segala 

objek/benda yang dapat diakses melalui panca indera seperti dilihat, 

disentuh, didengar, dan dirasa yang dapat dimanipulasi untuk 

memberikan pengalaman pembelajaran langsung kepada peserta 

didik. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Gatot Muhsetyo 

dalam Farhana, dkk. (2022) media manipulatif merupakan semua 

materi yang dapat dipegang, dipindahkan, dipasang, dibalik-balik, 

diatur, dilipat, atau dipotong oleh peserta didik. Menurut Sundayana 

dalam Murni, dkk. (2022) berpendapat bahwa pembelajaran 

matematika menggunakan media manipulatif adalah metode 

pembelajaran yang memperkenalkan materi secara nyata dengan 

menggunakan objek yang dapat diraba dan dimanipulasi sehingga 
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menimbulkan keaktifan peserta didik untuk memahami konsep 

bilangan. 

 

Merujuk pada pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media manipulatif adalah objek, perangkat, atau model yang bisa 

diamati, disentuh, didengar, dan dirasakan sehingga berguna untuk 

membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Manipulatif 

Media manipulatif dalam pembelajaran matematika, memiliki 

kelebihan serta kekurangan tersendiri dibandingkan dengan media 

lain yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika. 

Menurut Hasan, dkk. (2021) fungsi manipulatif dalam media 

pembelajaran memiliki keunggulan karena dapat merekam, 

menyimpan, melestarikan, merekonstruksi, dan mentransfer suatu 

peristiwa atau objek. Menurut Suprihatin (2018) kelebihan dari 

penggunaan media manipulatif meliputi peningkatan prestasi belajar 

peserta didik, kontribusi terhadap pencapaian ketuntasan klasikal, 

membantu dalam pemahaman peserta didik, dan membangkitkan 

minat belajar. Sedangkan kekurangan dari penggunaan media 

manipulatif terletak pada kurangnya efisiensi waktu dan sulitnya 

mengontrol suasana ruang. Sedangkan menurut Anjani, dkk. (2021) 

media manipulatif memiliki sejumlah kelebihan, seperti 

meningkatkan tingkat kepercayaan diri, menstimulasi minat dalam 

diskusi, serta memberikan motivasi dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media manipulatif juga memberikan peluang untuk 

kolaborasi, memanfaatkan berbagai indera, dan menciptakan variasi 

dalam pengalaman belajar. Namun, di sisi lain, terdapat kekurangan 

yang harus dipertimbangkan, seperti ketersediaan yang tidak merata 

untuk semua individu (kebutuhan) dan berpotensi ketergantungan 

pada penggunaannya. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

manipulatif bukanlah satu-satunya alat pembelajaran yang secara 

menyeluruh mendukung proses pembelajaran. Terdapat kelebihan 

dan kekurangan pada penggunaan media ini. Salah satu kelebihannya 

adalah kemudahan penggunaan dalam penyampaian materi 

pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran matematika. 

Namun, ada juga kekurangan media manipulatif seperti potensi 

membuat seseorang menjadi tergantung pada media karena 

kemudahannya dalam penggunaan, kurang efisiennya dalam 

penggunaan waktu, dan potensi membuat peserta didik kurang fokus 

terhadap instruksi. 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut adalah hasil penelitian yang relevan terkait dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

1. Amelia, dkk. (2022) “Pengaruh Model Kooperatif Tipe STAD 

Berbantuan Media Manipulatif Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah 

Dasar”. Hasil penelitian ini nilai thitung yang diperoleh adalah 4,641 

sedangkan nilai ttabel adalah 1,706. Secara sistematis, terlihat bahwa thitung 

4,641 > ttabel 1,706 pada taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan media manipulatif 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 

Telukwetan. 

Perbedaan penelitian: 

a. Penelitian ini menggunakan model kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) sedangkan peneliti menggunakan 

model PBL. 

b. Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 

Telukwetan sedangkan peneliti melaksanakan di kelas IV SD Negeri 

2 Tulung Balak. 
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2. Masita, dkk. (2022) “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together Berbantuan Media Manipulatif terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

Hasil penelitian ini nilai thitung yang diperoleh adalah 11,243, sedangkan 

nilai ttabel adalah 2,064. Secara sistematis, terlihat bahwa thitung 11,243 > 

ttabel 2,064 pada taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered head together berbantuan media manipulatif 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD tahun pelajaran 

2022/2023. 

Perbedaan penelitian: 

a. Penelitian ini menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) sedangkan peneliti menggunakan model PBL. 

b. Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 61 Karara Kota 

Bima sedangkan peneliti melaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 

Tulung Balak. 

 

3. Anggraini dan Ningsih (2022) “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Bangun Datar Kelas IV 

SD Gugus 3 Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto”. Hasil penelitian ini 

nilai thitung yang diperoleh adalah 2,0923, sedangkan nilai ttabel adalah 

1,7247. Secara sistematis, terlihat bahwa thitung 2,0923 > ttabel 1,7247 pada 

taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika materi bangun datar di kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan 

Barangin Kota Sawahlunto. 

Perbedaan penelitian: 

a. Penelitian ini menggunakan model PBL sedangkan peneliti 

menggunakan model PBL berbantuan media manipulatif. 

b. Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Gugus 3 

Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto sedangkan peneliti 

melaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak. 
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4. Anjani, dkk. (2021) “Peningkatan Hasil Belajar Materi Pecahan dengan 

Menerapkan Model PBL dengan Media Manipulatif”. Penelitian ini 

mengungkap bahwa pemanfaatan model PBL dengan media manipulatif 

telah terbukti meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

Evaluasi awal menunjukkan peningkatan sebesar 13,79% pada pra siklus, 

yang kemudian meningkat menjadi 62,07% pada siklus I, dan bahkan 

lebih meningkat menjadi 86,21% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran materi 

pecahan dapat signifikan meningkatkan pencapaian hasil belajar 

matematika peserta didik di kelas V SD Negeri 2 Jono Kecamatan 

Tawangharjo pada tahun ajaran 2020/2021. 

Perbedaan penelitian: 

a. Penelitian ini termasuk menggunakan penelitian tindakan kelas 

sedangkan peneliti menggunakan penelitian eksperimen. 

b. Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 2 Jono 

sedangkan peneliti melaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 Tulung 

Balak. 

 

5. Sukmawati (2021) “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas II SDN 

Wonorejo 01”. Dari hasil penelitian, terlihat bahwa terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam pencapaian hasil belajar matematika peserta didik 

menggunakan model PBL. Evaluasi awal menunjukkan peningkatan 

sebesar 36,67% pada pra siklus, yang kemudian meningkat menjadi 

46,67% pada siklus I, dan bahkan lebih meningkat menjadi 76,67% pada 

siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

PBL mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik di 

kelas II SDN Wonorejo 01, yang berlokasi di Desa Wonorejo, 

Kecamatan Pringapus, Kabupaten Semarang. 

Perbedaan penelitian: 

a. Penelitian ini termasuk menggunakan penelitian tindakan kelas 

sedangkan peneliti menggunakan penelitian eksperimen. 
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b. Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri Wonorejo 

01 sedangkan peneliti melaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 Tulung 

Balak. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir membantu peneliti mengarahkan penelitiannya dengan 

memberikan gambaran tentang apa yang akan diteliti. Menurut Sekaran 

dalam Sugiyono (2020) Kerangka pikir merupakan model konseptual yang 

menggambarkan hubungan teori dengan faktor-faktor yang diidentifikasi 

sebagai masalah penting. Kerangka pikir yang efektif secara teoritis 

menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti, termasuk keterkaitan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah penggunaan model PBL berbantuan media manipulatif, sedangkan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 2 Tulung Balak. 

 

Kerangka pikir penelitian ini terdiri dari input, proses, dan output. Dimana 

input merupakan masalah-masalah yang ada pada proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan, peneliti akan 

mencoba menggunakan model PBL berbantuan media manipulatif untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 

Tulung Balak. Kemudian output yang diharapkan dengan diterapkannya 

model pembelajaran tersebut berpengaruh terdapat peningkatan positif hasil 

belajar matematika pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Tulung Balak. 

 

Berdasarkan pokok pikiran yang sudah dijelaskan memungkinkan bahwa 

model PBL berbantuan media manipulatif berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika matematika peserta didik. Hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut. 
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Model PBL 

Berbantuan Media 

Manipulatif (X) 

Hasil Belajar 

matematika 

Peserta Didik (Y) 

Gambar 1. Kerangka pikir 

Keterangan: 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

 = pengaruh 

Sumber: sugiyono 2020 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir di 

atas, maka peneliti menetapkan hipotesis dari penelitian ini yaitu “Terdapat 

pengaruh dari penggunaan model problem based learning berbantuan media 

manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 2 Tulung Balak”.



 
  

 

 

 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena data 

dalam penelitian ini bersifat numerik yang memungkinkan pengolahan 

statistik, serta pendekatan kuantitatif menekankan penggunaan angka sejak 

pengumpulan data. Metode penelitian yang diterapkan peneliti adalah metode 

penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2019) metode penelitian 

eksperimen termasuk dalam kategori metode kuantitatif dan digunakan ketika 

peneliti ingin melakukan percobaan untuk meneliti bagaimana variabel 

independent/treatment/perlakuan tertentu mempengaruhi variabel 

dependent/hasil/output dalam situasi yang terkondisikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan media 

manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 2 Tulung Balak. 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental 

design) yang berbentuk non equivalent control group design. Menurut 

Sugiyono (2019) bentuk non-equivalent control group design hampir sama 

dengan pretest-posttest control group design, akan tetapi pada desain ini 

kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara random. Desain 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui dampak penggunaan model PBL 

yang didukung oleh alat bantu media manipulatif (variabel X) terhadap hasil 

belajar matematika (variabel Y). Non equivalent control group design 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun, 

dalam penelitian ini, kelompok kontrol tidak mampu sepenuhnya mengontrol 
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faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Non 

equivalent control group design menurut Sugiyono (2019) digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. Non equivalent control group design 

Keterangan: 

O1 = pretest pada kelas eksperimen 

O2 = posttest pada kelas eksperimen 

O3 = pretest pada kelas kontrol 

O4 = posttest pada kelas kontrol 

X = perlakuan menggunakan model PBL berbantuan media manipulatif 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Tulung Balak yang beralamatkan 

di Jalan Raya Kedaton, Desa Tulung Balak, Kecamatan Batanghari 

Nuban, Kabupaten Lampung Timur, Lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2 

Tulung Balak. 

 

 

O1 X O2 

O3  O4 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 2 Tulung Balak, 

peneliti bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga 

kependidikan. Penelitian pendahuluan ini berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hal yang di observasi meliputi keadaan 

sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik yang akan dijadikan 

subjek penelitian, serta metode pengajaran pendidik. 

b. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang 

kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran. 

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa 

tes dalam bentuk pilihan ganda. 

e. Melakukan uji instrumen di SD Negeri 8 Metro Barat karena tingkat 

akreditasinya sebanding dengan SD Negeri 2 Tulung Balak, yang 

tingkat akreditasinya A. 

f. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid 

dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengadakan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol guna 

menilai kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan di 

kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak. 

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model PBL 

berbantuan media manipulatif sedangkan untuk kelas kontrol diberi 

perlakuan menggunakan model Discovery Learning berbantuan media 

realia. 
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c. Mengumpulkan data non tes dengan melakukan pengamatan terhadap 

peserta didik dengan memanfaatkan lembar observasi berbasis model 

PBL. 

d. Mengadakan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar matematika peserta didik. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dengan membandingkan hasil pretest dan 

posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Menganalisis hasil non tes. 

c. Interpretasi hasil perhitungan data. 

d. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

Kelompok atau kumpulan semua elemen yang relevan atau berkaitan dengan 

subjek penelitian dapat disebut sebagai populasi penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019) populasi adalah area umum yang terdiri dari objek atau 

subjek dengan jumlah dan ciri-ciri tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan digunakan sebagai dasar untuk membuat kesimpulan. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV 

SD Negeri 2 Tulung Balak Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 36 

orang peserta didik, sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Data jumlah peserta didik kelas IV 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

IV A 12 8 20 

IV B 9 7 16 

Jumlah 21 15 36 

Sumber: Dokumen pendidik kelas IVA dan IVB SD Negeri 2 Tulung Balak 

 

Sampel penelitian adalah bagian yang diambil dari populasi penelitian yang 

lebih besar. Menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa sampel adalah 
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bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Penelitian ini akan menggunakan teknik sampling non-probability sampling 

dengan jenis teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2019) sampel jenuh 

adalah sampel yang meskipun ditambah jumlahnya, tidak akan meningkatkan 

representasi sehingga tidak akan mengubah nilai informasi yang sudah 

didapat. Dikarenakan pada kelas IV di SD Negeri 2 Tulung Balak hanya 

terdiri dari 2 kelas maka keseluruhan populasi dijadikan sampel. Total sampel 

penelitian ini adalah 36 orang peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Tulung 

Balak. 

 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel 

terikat (dependent), berikut variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu model PBL berbantuan media 

manipulatif dilambangkan dengan (X). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

yaitu hasil belajar matematika peserta didik dilambangkan dengan (Y). 

 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual merupakan definisi yang memberikan penjelasan 

mengenai konsep-konsep dengan menggunakan pemahaman sendiri 

secara singkat dan jelas. 
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a. Model pembelajaran problem based learning berbantuan media 

manipulatif 

Model PBL adalah model pembelajaran yang berfokus pada peserta 

didik melalui kegiatan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan, media manipulatif adalah objek, perangkat, atau model 

yang bisa diamati, disentuh, didengar, dan dirasakan sehingga 

berguna untuk membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran. Media manipulatif dapat dijadikan sebagai alternatif 

untuk menyajikan materi ataupun permasalahan pada kegiatan 

pembelajaran untuk menarik minat dan memberikan kemudahan 

kepada peserta didik dalam memahami konsep yang abstrak. 

 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh oleh peserta didik 

setelah mengevaluasi proses pembelajaran yang mencakup tiga 

aspek, yaitu aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap, minat, dan 

nilai (afektif), serta aspek kemampuan fisik, seperti motorik dan 

saraf (psikomotor). 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu batasan langkah mengukur variabel 

yang diteliti, tujuannya agar menjaga konsistensi pengumpulan data serta 

menghindari ruang lingkup variabel. 

a. Model pembelajaran problem based learning berbantuan media 

manipulatif 

Model PBL berbantuan media manipulatif diukur dengan mengamati 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah yang menggunakan media manipulatif sebagai sarana 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah model PBL berbantuan 

media manipulatif yang digunakan dalam pembelajaran ini sebagai 

berikut: 
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1) memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta 

didik, pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, mengajukan 

cerita untuk memunculkan masalah, dan memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih 

dengan bantuan media manipulatif. 

2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, pendidik 

membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut dengan bantuan media manipulatif. 

3) membantu investigasi mandiri dan kelompok, pendidik 

mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan, dan solusi dengan bantuan media manipulatif. 

4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, pendidik 

membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya berupa tugas yang telah dikerjakan bersama teman 

kelompoknya dengan bantuan media manipulatif. 

5) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah, pada 

tahap ini pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dengan bantuan 

media manipulatif. 

 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar peserta didik pada penelitian ini mengacu pada ranah 

kognitif yang diperoleh ketika pretest dan posttest dalam 

memecahkan suatu permasalahan pembelajaran matematika. 

Pembuatan soal ditekankan pada ranah kognitif C3, C4, dan C5 yang 

didasarkan pada Taksonomi Bloom. Indikator yang digunakan 

sebagai acuan dalam hasil belajar matematika yaitu menerapkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi. Peneliti akan menganalisis hasil 

belajar matematika peserta didik melalui pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Peneliti menggunakan teknik tes untuk mengumpulkan informasi 

mengenai hasil belajar matematika peserta didik. Menurut Arikunto 

(2014) tes adalah serangkaian pertanyaan dalam latihan yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana pengetahuan, kecerdasan, dan potensi yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Jenis tes yang digunakan pada 

penelitian ini mencakup pretest dan posttest, yang berfungsi sebagai tes 

formatif. 

 

2. Teknik Non Tes 

a. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada responden. Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. 

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa wawancara tidak terstruktur 

adalah jenis wawancara yang bersifat fleksibel, di mana peneliti 

tidak memakai pedoman wawancara yang telah disusun secara 

terstruktur dan lengkap. Wawancara ini dilakukan dengan pendidik 

kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak (yang berperan sebagai 

narasumber) untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian pendahuluan. 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan pengamatan 

kepada objek yang diteliti. Observasi menurut Sugiyono (2019) 

merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi yang 

dilakukan pada penelitian ini berfungsi untuk mengamati aktivitas 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

serta menganalisis dokumen. Metode dokumentasi yang diamati 
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bukan benda hidup tetapi benda mati. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan dokumen sekolah yaitu 

profil sekolah, jumlah peserta didik, dan nilai hasil belajar 

matematika peserta didik di SD Negeri 2 Tulung Balak yaitu hasil 

STS mata pelajaran Matematika semester ganjil kelas IV tahun 

pelajaran 2023/2024. 

 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dipergunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dan juga mempermudah pekerjaan sehingga hasil yang 

diperoleh akan lebih baik. Tujuan dibuatnya instrumen salah satunya yaitu 

untuk mengumpulkan data dan melengkapi informasi tentang hal yang akan 

dikaji. 

1. Instrumen Tes 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik, 

kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan model PBL 

berbantuan media manipulatif. Tes yang diberikan berupa soal 

matematika kelas IV fase B dengan materi pengukuran. Tes berupa 

pretest dan posttest yang berjumlah 25 butir soal. Soal disusun 

berdasarkan tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan indikator 

kemampuan kognitif pada pembelajaran tersebut yang terdiri dari 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5). 

 

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen tes 

Materi 
Capaian 

Pembelajaran 
Indikator 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Pengukuran 

Luas 

Pada akhir Fase B, 

peserta didik dapat 

mengukur panjang 

dan berat benda 

menggunakan satuan 

baku. Mereka dapat 

menentukan 

hubungan antar- 

Melalui kegiatan diskusi, peserta 

didik dapat mengukur panjang 

benda menggunakan satuan baku 

dengan benar 

C3 1,2,3,4,5,

6 

Melalui kegiatan diskusi, peserta 

didik dapat menentukan satuan 

panjang benda ke satuan baku lain 

dengan benar 

C3 7,8,9,10,

11,12 
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Tabel 4. (Lanjutan) 

Materi 
Capaian 

Pembelajaran 
Indikator 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

 satuan baku panjang 

(cm, m). Mereka 

dapat mengukur dan 

mengestimasi luas 

dan volume 

menggunakan satuan 

tidak baku dan 

satuan baku berupa 

bilangan cacah. 

Melalui kegiatan diskusi, peserta 

didik dapat menganalisis luas 

menggunakan satuan tidak baku 

dan satuan baku berupa bilangan 

cacah dengan benar 

C4 13,14,15,

16,17,18 

Melalui kegiatan diskusi, peserta 

didik dapat mengestimasi luas 

menggunakan satuan tidak baku 

dan satuan baku berupa bilangan 

cacah dengan benar 

C5 19,20,21,

22,23,24,

25 

Sumber: Peneliti berdasarkan SK BSKAP No. 33 Tahun 2022 tentang 

capaian pembelajaran 

 

2. Instrument Non-tes 

Instrumen nontes adalah lembar penilaian observasi pada penelitian yang 

digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL. Hal ini bertujuan untuk 

mengamati keterlaksanaan model PBL dalam pembelajaran. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi observasi keterlaksanaan model PBL 

Sintaks Model PBL Aspek yang diamati 
Teknik 

Penilaian 
Instrumen 

Memberikan orientasi 

tentang permasalahan 

kepada peserta didik 

Mengamati masalah yang 

disampaikan pendidik 

Observasi Rubrik 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Membuat kelompok dan membagi 

tugas untuk mencari data/bahan-

bahan/alat yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

Observasi Rubrik 

Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

Melakukan penyelidikan seperti 

mencari data/referensi/sumber 

untuk bahan diskusi kelompok. 

Observasi Rubrik 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Melakukan diskusi untuk 

menghasilkan solusi pemecahan 

masalah dan hasilnya 

dipresentasikan/disajikan dalam 

bentuk karya 

Observasi Rubrik 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Membuat kesimpulan Observasi Rubrik 

Sumber: Peneliti berdasarkan sintaks PBL 
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Tabel 6. Rubrik penilaian aktivitas penerapan model PBL 

Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Mengamati 

masalah yang 

disampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

tidak mampu 

mengamati 

masalah yang 

disampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

kurang mampu 

mengamati 

masalah yang 

disampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

mampu 

mengamati 

masalah yang 

disampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

sangat mampu 

mengamati 

masalah yang 

disampaikan 

pendidik 
Membuat 

kelompok dan 

membagi tugas 

untuk mencari 

data/bahan-

bahan/ alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Peserta didik 

tidak mampu 

membuat 

kelompok dan 

membagi tugas 

untuk mencari 

data/bahan-

bahan/ alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Peserta didik 

kurang mampu 

membuat 

kelompok dan 

membagi tugas 

untuk mencari 

data/bahan-

bahan/ alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Peserta didik 

mampu membuat 

kelompok dan 

membagi tugas 

untuk mencari 

data/bahan-

bahan/ alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Peserta didik 

sangat mampu 

membuat 

kelompok dan 

membagi tugas 

untuk mencari 

data/bahan-

bahan/ alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Melakukan 

penyelidikan 

(mencari 

data/referensi/ 

sumber) untuk 

bahan diskusi 

kelompok 

Peserta didik 

tidak mampu 

melakukan 

penyelidikan 

(mencari 

data/referensi/ 

sumber) untuk 

bahan diskusi 

kelompok 

Peserta didik 

kurang mampu 

melakukan 

penyelidikan 

(mencari 

data/referensi/ 

sumber) untuk 

bahan diskusi 

kelompok 

Peserta didik 

mampu 

melakukan 

penyelidikan 

(mencari 

data/referensi/ 

sumber) untuk 

bahan diskusi 

kelompok 

Peserta didik 

sangat mampu 

melakukan 

penyelidikan 

(mencari 

data/referensi/ 

sumber) untuk 

bahan diskusi 

kelompok 

Melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

Peserta didik 

tidak mampu 

melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

Peserta didik 

kurang mampu 

melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

Peserta didik 

mampu 

melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

Peserta didik 

sangat mampu 

melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

Merangkum/ 

membuat 

kesimpulan 

Peserta didik 

tidak mampu 

merangkum/ 

membuat 

kesimpulan 

Peserta didik 

kurang mampu 

merangkum/ 

membuat 

kesimpulan 

Peserta didik 

mampu 

merangkum/ 

membuat 

kesimpulan 

Peserta didik 

sangat mampu 

merangkum/ 

membuat 

kesimpulan 

Sumber: Peneliti berdasarkan sintaks PBL 

 

 

I. Uji Persyaratan Instrumen Tes 

A. Uji Coba Instrumen Tes 

Instrumen tes yang telah tersusun, kemudian diujicobakan pada kelas 

yang bukan menjadi subjek penelitian, untuk menjamin bahwa instrumen 

yang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
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coba instrumen tes ini dilakukan di SD Negeri 8 Metro Barat karena 

tingkat akreditasinya sebanding dengan SD Negeri 2 Tulung Balak, yang 

tingkat akreditasinya A. Uji coba instrumen tes dilakukan untuk 

mendapatkan persyaratan soal Pretest dan Posttest, yaitu validitas dan 

reliabilitas. 

 

B. Uji Persyaratan Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat keabsahan 

suatu tes. Menurut Arikunto (2014) validitas isi digunakan apabila 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 

pembelajaran yang diberikan. Instrumen penelitian telah dilakukan 

validitas isi oleh dosen ahli yaitu Dr. Handoko, S.T., M.Pd. 

menyatakan bahwa instrumen tes layak digunakan dengan persentase 

nilai 75% berkategori sangat sesuai dengan indikator hasil belajar 

dan persentase nilai 85% berkategori sangat sesuai dengan tata tulis 

kebahasaan (lampiran 7, halaman 77-80). Pengujian validitas 

konstruk tes menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 

berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 

N = Jumlah responden 

X = Skor mentah variabel X 

Y = Skor mentah variabel Y 

XY = product dari X dan Y 

Sumber: Muncarno (2017)  

  

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05 atau 5% 

Kaidah keputusan: 

Jika rhitung ≥ rtabel dinyatakan valid, akan tetapi jika rhitung < rtabel maka 

dinyatakan tidak valid. 
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Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 25 butir soal dengan jumlah 

responden 20 orang peserta didik. Setelah dilaksanakan uji coba 

instrumen soal, peneliti melakukan analisis validitas soal pilihan 

ganda menggunakan bantuan program  Microsoft Office Excel 2010. 

Berikut hasil analisis uji validitas butir soal pilihan ganda. 

 

Tabel 7. Hasil uji validitas soal 

Nomor Soal Jumlah Keterangan 

1,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13,14,15,16,18,19,21,22,

24,25 
20 Valid 

2,11,17,20,23 5 Drop 

Sumber: Peneliti 

 

Berdasarkan tabel 7, terdapat total 25 butir soal yang dilakukan uji 

validitas. Diketahui bahwa sebanyak 20 butir soal valid yang 

digunakan sebagai pretest dan posttest, sedangkan 5 butir soal yang 

tidak valid tidak digunakan. (lampiran 15 halaman 107) 

 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel jika mengacu pada seberapa konsisten 

hasil penelitian ketika diulang dengan cara yang sama. Menurut 

Sugiyono (2019) percobaan instrumen dilakukan sekali saja, 

kemudian data yang sudah diperoleh akan dianalisis menggunakan 

teknik tertentu. Pada penelitian ini menggunakan rumus KR. 20 

(Kuder Richardson): 

    [
 

(   )
] [
   ∑  

  
] 

 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

vt = Varians total 

p = Proporsi subjek yang menjawab benar butir soal 

q = Proporsi subjek yang menjawab salah butir soal (q = 1–p) 

Σpq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

Sumber: Arikunto (2014) 
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Tabel 8. Koefisien reliabilitas KR. 20 

No. Nilai Reliabilitas Kategori 

1 0,80 – 1,00 Sangat kuat 

2 0,60 – 0,79 Kuat 

3 0,40 – 0,59 Sedang 

4 0,20 – 0,39 Rendah 

5 0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2014) 

 

Uji reliabilitas dilakukan pada 20 butir soal yang sudah dinyatakan 

valid pada uji validitas yang telah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil r hitung sebesar 0,871. 

Sesuai dengan koefisien reliabilitas dari Arikunto, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa soal tersebut mempunyai tingkat reliabilitas 

sangat kuat sehingga soal tersebut dapat dipergunakan dalam 

penelitian ini. Data lengkap hasil uji reliabilitas instrumen tes dapat 

dilihat pada lampiran 16 halaman 108. 

 

 

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan data yang ditujukan untuk 

memperlihatkan bahwa data sampel populasi yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus Chi Square/Chi Kuadrat (x
2
). 

Rumus utama pada metode Chi Kuadrat (x
2
) sebagai berikut. 

      
  ∑

(     ) 

  

 

   

 

 

Keterangan : 

x
2

total
 

= Distribusi Chi-kuadrat 

fo = Frekuensi hasil pengamatan 

fh = Frekuensi yang diharapkan 

k = Banyaknya kelas interval 

Sumber: Muncarno (2017) 
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Kaidah keputusan: 

Jika 𝜒2
 hitung ≤ 𝜒2

 tabel dengan α = 0,05 berdistribusi normal, dan 

jika 𝜒2
 hitung > 𝜒2

 tabel maka tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan dari uji homogenitas yaitu untuk mengetahui keseragaman 

sampel yang diambil dari populasi yang sama. 

Rumus homogenitas uji-F dengan taraf signifikan α = 0,05 sebagai 

berikut. 

F = 
                

                
 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Kaidah keputusan: 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima berarti data bersifat homogen. 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho diterima berarti data bersifat tidak 

homogen. 

 

c. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Model PBL 

Berbantuan Media Manipulatif 

Selama proses pembelajaran berlangsung observasi menilai 

keterlaksanaan model PBL berbantuan media manipulatif dalam 

pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar 

observasi. Persentase aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus 

berikut. 

  
∑ 

 
       

Keterangan: 

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Tabel 9. Interpretasi aktivitas pembelajaran 

Persentase Aktivitas Kategori 

90% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

70% ≤ P < 89% Aktif 

50% ≤ P < 69% Cukup 

30% ≤ P < 49% Kurang 

0% ≤ P < 29% Sangat Kurang 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

d. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka akan 

diperoleh data hasil pretest dan posttest dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

dapat digunakan rumus berikut. 

       
                          

                          
 

 

Kategori sebagai berikut: 

Tinggi: 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang: 0,3 ≤ N-Gain < 0,7  

Rendah : N-Gain ≤0,3 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji regresi sederhana. Menurut Muncarno 

(2017) regresi sederhana merupakan pokok hubungan sebab akibat antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan rumus regresi sederhana dengan hipotesis statistik 

sebagai berikut. 

 

Ŷ= a + bX 

 

Sedangkan untuk mencari rumus a dan b sebagai berikut : 

b = 
 ∑   (∑ )(∑ )

 ∑   (∑ ) 
 

a = 
∑   ∑ 
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Keterangan: 

Ŷ = Subjek dalam variabel dependent (variabel terikat) yang 

diprediksikan  

a = Nilai konstan harga Y jika X = 0  

b = Angka arah atau koefisiensi regresi  

X = Variabel independent (variabel bebas)  

n = Jumlah data 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Kaidah keputusan: 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan, dengan 

taraf signifikan α = 0,05 atau 5%. 

 

 

Rumusan hipotesis, yaitu: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak. 

 

Ha : Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak 

 



 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian yaitu terdapat pengaruh penerapan model PBL berbantuan media 

manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 2 Tulung Balak. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan hasil tes 

pada kelas eksperimen. Hasil persentase keterlaksanaan sintaks model PBL 

berbantuan media manipulatif berdasarkan analisis, pada pertemuan pertama 

rata-rata keaktifan peserta didik sebesar 74,75% yaitu tergolong aktif. 

Pertemuan kedua rata-rata keaktifan peserta didik sebesar 91,25% yaitu 

tergolong sangat aktif. Pertemuan ketiga rata-rata keaktifan peserta didik 

sebesar 87% yaitu tergolong aktif. Hasil penelitian dengan uji regresi 

sederhana menunjukan bahwa Fhitung = 34,966 ≥ Ftabel = 4,414 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan interpretasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model PBL berbantuan media manipulatif terhadap 

hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model 

PBL berbantuan media manipulatif maka ada beberapa saran yang 

dikemukakan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Peserta didik 

Diharapkan penerapan model PBL berbantuan media  manipulatif dapat 

membantu peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti 
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kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik.  

2. Pendidik 

Pendidik hendaknya berinovasi dalam menggunakan model pembelajaran 

guna mendukung keberhasilan proses belajar. Model PBL berbantuan 

media manipulatif dapat menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika, karena melibatkan secara 

langsung peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif saat 

proses pembelajaran. 

3. Kepala sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran di sekolah. Secara lebih lanjut kepala sekolah 

diharapkan dapat menghimbau pendidik untuk menggunakan model 

pembelajaran yang variatif dalam proses pembelajaran. 

4. Penelitian lain  

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian di bidang pendidikan, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran dan informasi tentang 

pengaruh model PBL berbantuan media manipulatif terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik. 
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